LEMBAR KERJA 1: ANALISIS GENDER DENGAN
GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

1. Menyusun Cascading Kinerja sesuai dengan Inmendagri No 2 Tahun 2025 dengan menggunakan RPJMD Kota Pariaman

Visl Misi Tujuan Sasaran Outcome Program Prioritas
“Terwujudnya Pariaman Kola | Mewujudkan tatakelola Meningkatkan kualitas Meningkatnya kapasilas Tervujudnya ASN Pelaksanaan Pesantren
Wisala yang Maju, Krealif pemerintahan yang profesional | sumber daya aparatur spiritual, efika, dan disiplin yang berintegritas, ASN Pemerintah Kola
Berbasis Agama dan transparan akuntabel & inovatif | yang profesional, ASN Pemerintah Kota religius, disiplin, dan | Pariaman berbasis online
Berbudaya" serla pelayanan publik yang berinlegrilas, dan Parieman berorientasi melalui HSI (Halagah

prima berkarakter pelayanan publik Silsilah limiyyah) Abdullah
Roy menggunakan media
WhalsApp dan viebsite

2. Menyusun analisis gender sektoral yang menggunakan Gender Analysis Pathway:

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4
Tentukan Satu Isu Gender Strategis | Identifikasi faktor penyebab Susun Rencana Aksli Identifikasi PD relevan
e Belum oplimalnya akses dan parlisipasi | ¢ Ranah masyarakat: e Menyslenggarakan Pesaniren ASN o Perangkat Daerah:
ASN perempuan dalam pengembangan - ASN perempuan memillki berbasis online melalui WhatsApp dan - BKPSDM Kota Pariaman
kapasilas spiritual dan pembinaan beban ganda domestik dan website sehingga dapat diakses - Diskominfo Kota Pariaman
kerakler ASN berbasls digital pekerjaan sehingga wakiu fleksibel oleh ASN laki-laki dan - Dinas Pemberdayaan Perempuan
mengikuli pembinaan terbatas. perempuan. dan Periindungan Anak Kola
Masih terdapat slereotip bahwa | ¢  Menyusun mekanisme pembslajaran Pariaman
pembinaan keagamaan lebih yang adaptif lerhadap Jam kerja dan
dominan diikuli laki-laki. peran domestik ASN perempuan.
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Ranah pemerintah:

Belum tersedia program
pembinaan spiritual ASN yang
fieksibel berbasis digital.
Belum adanya integrasi
perspekiif gender dalam
pengembangan kompetensi
ASN.

Belum lersedia dala partisipasi
ASN berdasarkan jenis kelamin
pada program psmbinaan
karakier dan spiritual ASN.

Menyediakan monitoring peseria
berdasarkan jenis kelamin.
Mengintegrasikan nilal penguatan
karakler, Integnitas, dan spiritual ASN

dalam pengembangan kompetensi ASN.

Melaksanakan sosialisasi yang
mendorong partisipasi setara ASN laki-
laki dan perempuan.

e Program Relevan:

Program Pengembangan
Kompelensi ASN
Program Pengelolaan Informasi
dan Komunikasi Publik

- Program Pengarusutemaan
Gender dan Pemberdayaan
Perempuan

Belum meratanya manfaal pembinaan
mental spiritual ASN antara ASN laki-
laki dan perempuan

Ranah masyarakat:

Perbedaan lingkal lilerasi
digital ASN.

Keterbalasan wakiu mengikuti
pembinaan rutin bagi ASN
perempuan.

Ranah pemerintah:

Program pembinaan mental
spiritual ASN sebelumnya
belum dilaksanakan secara
lerstruktur dan berkelanjutan.
Belum terdapat inovasi
pembinaan ASN berbasis
teknologi informasi.

Mengembangkan sistem pembelajaran
daring yang mudah diakses seluruh
ASN.

Menyediakan maleri yang dapal
dipelajari secara mandiri dan fieksibel.
Menetapkan kebijakan dukungan
pimpinan perangkat daerah lerhadap
partisipasl ASN perempuan dan laki-laki
secara setara.

Melakukan evaluasi berkala ternadap
lingkat partisipasi dan manfaat program
berdasarkan jenis kelamin.

e Perangkal Daerah:
- BKPSDM Kola Pariaman
- Diskominfo Kola Pariaman
Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kola
Pariaman

e Program Relevan:

- Program Pengembangan
Kompelensi ASN

- Program Pengelolaan Aplikasi
Informalika
Program Pengarusutamaan
Gender dan Pemberdayaan
Perempuan

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

3. Mengidentifikasi program, keglatan, sub kegiatan yang berkonlribusi pada pelaksanaan pembangunan keselaraan gender, dengan mengisi tabel berikut ini :

Rencana Aksi Nama Program Nama Kegiatan Nama Sub Kegiatan Nama Perangkat Daerah Pelaksana
Pelaksanaan Pesantren ASN Kepegawaian Daerah Pengembangan Kompelensi Peningkalan Kapasilas Badan Kepegawaian den
Pemerinlah Kola Pariaman Berbasis ASN Kinerja ASN Pangembangan Sumber Daya

Online melalui HSI (Halaqah Silsilah
[imiyyah) Abdullah Roy menggunakan
media WhalsApp dan viebsile.

Manusia
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LEMBAR KERJA 2: KAK YANG RESPONSIF GENDER
(GENDER ACTION BUDGET/GAB)

SUB KEGIATAN PENINGKATAN KAPASITAS KINERJA ASN

KERANGKA ACUAN KERJAITERM OF REFERENCE

TA 2027
Perangkat Daerah Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Program Kepegawaian Daerah
Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN
Subkegiatan Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN
Kode Subkegiatan 5.03.02.2.03.0001
Kinerja Persentase Pengembangan Kompetensi ASN yang Dilaksanakan
Indlkator Jumlah ASN yang Meningkat Kapasitasnya
Satuan 3.369 Orang

A. Latar Belakang
1. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020;

4, Peraluran Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang Manajemen Pegawal Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 {entang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraluran Menleri Dalam Negeri
Nomor 67 Tahun 2011;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2026;

8. Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Kota Pariaman Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

9. Peraturan Daerah Kota Pariaman tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daserah Kota
Pariaman Tahun 2025-2029;

10. Peraturan Wall Kota Pariaman Nomor 52 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
Dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusis;

11. Rencana Strategis Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia iola Pariaman Tahun
2025-2029.

2. Gambaran Umum

Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN merupakan bagian dari upaya Pemerintah
Kota Pariaman dalam mewujudkan tata kelola pemenintahan yang baik melalui peningkalan kualitas
sumber daya aparatur. Dalam mendukung reformasi birokrasi, ASN dituntut tidak hanya memiliki
kompetensi teknis dan manajerial, tetapi juga memiliki integritas, disiplin, etika, serta karakter spiritual
yang kuat dalam menjalankan pelayanan publik. Perkembangan teknologi informasi serta perubahan
pola pembelajaran ASN mendorong perlunya inovasi pengembangan kompetensi yang fleksibel,
efekiif, dan mudah diakses. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Pariaman menginisiasi program
unggulan daerah berupa Pelaksanaan Pesantren ASN berbasis online melalui HS| (Halagah Silsilah
limiyyah) Abdullah Roy menggunakan media WhalsApp dan website sebagai salah satu bentuk
pembinaan mental spiritual ASN secara berkelanjutan. Sub kegiatan ini diarahkan untuk memperkuat
kapasitas ASN dalam membangun budaya kerja yang religius, profesional, disiplin, dan berorientasi
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pelayanan publik. Selain itu, pendekatan digital dalam pelaksanaannya memungkinkan peningkatan
jangkauan partisipasi ASN di seluruh perangkat daerah secara lebih efektif dan efisien.

Dani perspeklif pembangunan manusia, peningkatan kualitas ASN merupakan bagian penting
dalam mendukung terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas dan pembangunan daerah yang
berkelanjutan. ASN sebagai pelaksana kebijakan publik memiliki peran strategis dalam menentukan
kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam perspektif pembangunan
kesetaraan gender, masih terdapat potensi kesenjangan akses dan partisipasi ASN laki-laki dan
perempuan dalam kegiatan pengembangan kompetensi, khususnya pembinaan mental spiritual dan
penguatan karalter. ASN perempuan pada umumnya menghadapi tantangan berupa beban ganda
antara pekerjaan dan tanggung jawab domestik sehingga memiliki keterbatasan wakiu dalam
mengikuti kegiatan pembinaan secara tatap muka dan terjadwal ketat. Selain itu, program pembinaan
spiritual ASN sebelumnya belum sepenuhnya memperhalikan aspek aksesibilitas dan fieksibilitas bagi
seluruh ASN tanpa membedakan jenis kelamin. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi tingkat
partisipasi, kontrol, dan manfaat yang diterima ASN laki-leki maupun perempuan dalam
pengembangan kapasitas diri.

Melalui pendekatan berbasis online menggunakan WhatsApp dan website, sub kegiatan ini
memberikan ruang yang lebih inklusif dan fleksibel sehingga dapat meningkatkan akses dan partisipasi
ASN perempuan maupun lali-laki secara lebih setara. Pendekatan ini juga sejalan dengan arah
kebljakan Pengarusutamaan Gender (PUG) yang menekankan pemenuhan aspek akses, partisipasi,
kontrol, dan manfaat secara adil dalam pembangunan daerah. Dengan demikian, sub kegiatan ini
diharapkan dapat berkontribusi terhadap pembangunan kesetaraan gender baik pada level output
maupun outcome melalui peningkatan akses ASN lald-laki dan perempuan terhadap pengembangan
kompetensi berbasis spiritual dan karakter, peningkatan partisipasi ASN perempuan dalam kegiatan
pembinaan karena sistem pembelajaran dilakukan secara fieksibel dan daring, penyediaan data
partisipasi ASN berdasarkan jenis kelamin sebagai dasar evaluasi pelaksanaan program yang
responsif gender, serta penguatan budaya kerja ASN yang berintegritas, religius, dan profesional tanpa
diskriminasi gender. Pada akhimya, sub kegiatan ini diharapkan mampu mewujudkan peningkatan
kapasitas ASN secara lebih merata antara laki-laki dan perempuan, mendukung lerciptanya lingkungan
kerja yang inkiusif dan responsif gender, meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui ASN yang
beretika, disiplin, dan memiliki penguatan karakter spiritual, serta mendukung implementasi
Pengarusutamaan Gender dalam pengembangan kompetensi ASN di lingkungan Pemerintah Kota
Pariaman.

B. Penerima Manfaat

Penerima manfaat dari Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN melalui Pelaksanaan
Pesantren ASN Pemerintah Kota Pariaman berbasis online terdiri atas penerima manfaat langsung dan
tidak langsung. Penerima manfaat langsung adalah sebanyak 3.369 Orang ASN di lingkungan Pemerintah
Kota Pariaman yang mengikuti kegiatan pembinaan mental spiritual dan penguatan karakter melalui media
WhalsApp dan website. Sasaran peserta meliputi ASN laki-laki dan perempuan pada seluruh perangkat
daerah, baik pejabat struktural, pejabat fungsional, maupun pelaksana. Dalam pelaksanaannya, data
peserta akan disajikan secara terpilah berdasarkan jenis kelamin sebagai bagian dari implementasi
Pengarusutamaan Gender (PUG).

Adapun penerima manfaat tidak langsung adalah masyarakat Kota Pariaman sebagai pengguna
layanan publik. Peningkatan kapasitas spiritual, etika, integritas, dan disiplin ASN diharapkan berdampak
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih profesional, humanis, responsif, dan berorientasi
pada kepentingan masyarakat. Selain itu, perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kota Pariaman juga
memperoleh manfaat melalui penguatan budaya kerja yang religius, disiplin, dan berintegritas.

C. Strategi untuk Mencapal Kinerja
(1) Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kineja ASN melalui program Pesantren ASN
Pemerintah Kota Pariaman berbasis online dilaksanakan dengan metode kerjasama oleh Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Pariaman. Pelaksanaan kegialan dilakukan secara mandiri
melalui koordinasi dengan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Days Manusia Kota Pariaman
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(2)

serla pemanfaatan media pembelajaran daring berupa WhatsApp dan websile HSI (Halagah Sllsilah limiyyah)
Abduliah Roy.

Metode kerjasama dipilih karena kegiatan ini merupakan program pembinaan internal ASN
Pemerintah Kola Parlaman. Pendekatan ini dinilai lebih efektif dan efisien dalam mendukung pelaksanaan
program unggulan kepala daerah di bidang penguatan kapasitas spiritual dan karakier ASN.

Pelaksanaan kegiatan meliputi tahapan sosialisasl, pendataan peserta, pembentukan kelompok
pembelajaran, penyampaian dan distribusi materi pembelajaran, pemantauan keaklifan peserta, evaluasi
pelaksanaan pembelajaran, serla penyusunan laporan kegialan. Dalem pelaksanaannya, prinsip
Pengarusulamaan Gender dilerapkan dengan memastikan adanya akses, partisipasi, kontrol, dan manfaal yang
setara bagi ASN laki-laki dan perempuan dalam mengikuti kegiatan psngembangan kompetensi berbasis
pembinaan spiritual dan karakler.

Tahapan dan Waktu Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN dilaksanakan secara terencana
dan berkelanjutan selama tahun anggaran berjalan dengan mengintegrasikan aspek kesetaraan gender pada
seliap tahapan kegiatan. Tahap awal dimulai dengan perencanaan dan koordinasi pelaksanaan kegiatan antara
BKPSDM dengan perangkal daerah ferkail, termasuk penyusunan mekanisme pelaksanaan yang
memperhatikan kebutuhan ASN laki-laki dan perempuan agar dapat mengikuti kegiatan secara selara.

Tahap berlkutnya adalah pendataan dan identifikasi peserta berdasarkan perangkat daerah, Jenis
kelamin, kelompok usia, serta kondisi disabilitas dan nondisabilitas sebagai dasar penyusunan data terpilah
gender. Selanjutnya dilakukan sosialisasi program kepada seluruh perangkat daerah untuk memastikan
keterlibatan ASN laki-laki dan perempuan secara proporsional.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring melalui WhatsApp dan website dalam bentuk
penyampaian materi, diskusi, evaluasi, dan pemantauan keaktitan peserta. Sistem pembelajeran yang fleksibel
memungkinkan ASN perempuan yang memiliki beban ganda domestik dan pekerjaan tetap depal mengikuti
keglatan dengan balk. Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan monitoring partisipasi peserla secara berkala
berdasarken data terpilah gender untuk memastikan keterlibatan dan manfaat program dapat dirasakan secara
selara,

Tahap akhir dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan melalui pengukuran tingkat partisipasi,
penyelesaian materi, serta manfaat yang diterima peserta laki-laki dan perempuan. Hasil evaluasi menjadi dasar
perbaikan pelaksanaan program pada tahun berikutnya sekaligus mendukung implementasi Pengarusutamaan
Gender dalam pengembangan kompetensi ASN di lingkungan Pemerintah Kota Pariaman.

D. Kurun Waktu Pencapalan Keluaran

Sub-kegiatan ini akan dilaksanakan selama 12 bulan (Januari-Desember 2027), dengan rincian

sebagai berikut:

No | Aktivitas Wakiu

1 | Persiapan pelaksanaan kegiatan, koordinasi dengan November 2026 Pekan 3 -
perangkat daerah, penyusunan mekanisme Desember 2026 Pekan 2
pembelajaran, dan penyediaan media pembelajaran
online

2 | Pendataan dan pendaftaran peserta Pesantren ASN Desember 2026 Pekan 3 -
serta penyusunan data peserta terpilah berdasarkan Desember 2026 Pekan 4
jenis kelamin

3 | Sosialisasi pelaksanaan Pesantren ASN kepada seluruh | Januari 2027 Pekan 1 -
perangkat daerah Pekan 2

4 | Pelaksanaan Pesantren ASN berbasis online melalui Januari 2027 Pekan 3 -

WhatsApp dan website HSI (Halagah Silsilah limiyyah) | Juni 2027 Pekan 2
Abdullah Roy lahap |

5 | Monitoring dan evaluasi tahap |

Juni 2027 Pekan 3 = Juni

2027 Pekan 4
6 | Pelaksanaan Pesantren ASN berbasis online tahap Il Juli 2027 Pekan 1 - Oklober
2027 Pekan 4
7 | Monitoring dan evaluasl tahap Il November 2027 Pekan 1 -
Pekan 2
8 | Pelaksanaan penguatan materi, pembinaan lanjutan, dan November 2027 Pelean 3 —
evaluas| akhir peserta Desember 2027 Pekan 2
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9 Penyusunan laporan akhir pelaksanaan kegiatan dan Desember 2027 Pekan 3 -
evaluasi program Desember 2027 Pekan 4

E. Penilaian Reslko
- Terlambalnya pelaksanaan kegiatan,
- Tidak terpenuhinya peserta kegiatan dengan kriteria yang diharapkan

F. Blaya Yang Diperlukan
Anggaran untuk sub-kegiatan ini sebesar Rp 50,000,000 (lima puluh juta rupiah)
G. Penutup
Demikianlah kerangke acuan ini dibaat untuk dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan nantinya.
Padang, Mei 2026

KEPALA BIDANG MUTASI DAN INFORMASI
Selaku PPTK

NELFA SUSLAWATI, SE, MM
NIP. 197310172006042010
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